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ABSTRAK

AGIAIFFA GHURFANI. NIM 2108201002. “TINJAUAN YURIDIS TENTANG
HUKUM DISPENSASI NIKAH BERDASARKAN UNDANG-UNDANG
NOMOR 1 TAHUN 1974 JUNCTO UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN
2019 TENTANG PERKAWINAN DI PENGADILAN AGAMA MAJALENGKA
KELAS 147, 2025.

Peraturan yang telah dibuat sedemikian rupa untuk kemaslahatan
masyarakat, terkadang tidak bisa memungkiri akan adanya realita bahwa tingkat
penyimpangan terhadap batas minimal usia pernikahan di Majalengka masih
sangat tinggi karena mencapai pada angka 400 lebih permohonan yang telah
masuk pada Pengadilan Agama Majalengka kelas 1A ditahun 2021 dan 2022.
Adanya permohonan dispensasi nikah tentu disertai adanya alasan mendesak yang
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor yang kemudian menimbulkan konsekuensi
yvang terjadi dari adanya regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah baik untuk
masyarakat maupun pemerintah daerah yang berwenang mengadili permohonan
dispensasi nikah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum yang
mengatur dispensasi nikah, apa faktor-faktor yang melatarbelakangi dispensasi
nikah, dan bagaimana konsekuensi dari regulasi dispensasi nikah oleh Pengadilan
Agama Majalengka kelas 1A. Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif
berupa studi kasus dan pendekatan yuridis normatif. Sumber data primer didapat
melalui proses wawancara kepada advokat, panitera muda permohonan, hakim
dan satpam Pengadilan Agama Majalengka serta observasi data permohonan
dispensasi nikah tahun 2021 dan 2022. Sumber data sekunder didapat melalui
berbagai sumber referensi dari buku, jurnal, artikel dan website resmi yang
kemudian dikaji berdasarkan fakta-fakta dilapangan secara sistematis dan akurat.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pertama, hukum yang mengatur
dispensasi nikah di Pengadilan Agama Majalengka kelas 1A adalah Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Juncto Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perkawinan Pasal 7 ayat (1) sampai ayat (4) serta adanya MOU dengan
Dinas Kesehatan Kabupaten Majalengka yang ditandatangani pada tahun 2022.
Kemudian Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Juncto Undang-Undang Nomor
35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dalam hal hakim memberikan
pertanyaan kepada kedua calon mempelai sebelum pemberian dispensasi nikah
dalam rangka pemenuhan hak anak dan PERMA Nomor 5 Tahun 2019 tentang
pedoman dalam mengadili permohonan dispensasi kawin. Kedua, faktor-faktor
yvang melatarbelakangi dispensasi nikah di Pengadilan Agama Majalengka kelas
1A adalah pergaulan bebas, media sosial dan circle pertemanan. Ketiga,
konsekuensi dari regulasi dispensasi nikah ialah membludaknya permohonan
dispensasi nikah dan keinginan petinggi Mahkamah Agung untuk melepas
kewenangan dispensasi nikah di Pengadilan Agama untuk diserahkan saja kepada
KUA.

Kata Kunci: Perkawinan, Dispensasi Nikah, Pengadilan Agama Majalengka dan
Pergaulan Bebas.
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ABSTRACT

AGIA IFFA GHURFANI. Student ID 2108201002. "JURIDICAL REVIEW OF
MARRIAGE DISPENSATION LAW BASED ON LAW NUMBER 1 OF 1974
JUNCTO LAW NUMBER 16 OF 2019 CONCERNING MARRIAGE AT THE
RELIGIOUS COURT OF MAJALENGKA CLASS 1A4," 2025.

Regulations are established to ensure societal welfare; however, in reality,
violations of the minimum marriage age requirement in Majalengka remain
significantly high, with over 400 marriage dispensation requests submitted to the
Religious Court of Majalengka Class 14 in 2021 and 2022. These requests are
usually driven by urgent reasons influenced by various factors, which lead to
consequences for both society and the government authorities responsible for
adjudicating such cases.

This study aims to analyze the legal provisions governing marriage
dispensation, identify the underlying factors behind these requests, and examine the
consequences of marriage dispensation regulations at the Religious Court of
Majalengka Class 1A. This research employs a qualitative method with a case study
approach and a normative juridical analysis. Primary data were collected through
interviews with advocates, court clerks, judges, and security officers at the
Religious Court of Majalengka, along with observations of marriage dispensation
applications from 2021 and 2022. Secondary data were gathered from books,
Jjournals, articles, and official websites, which were systematically and accurately
analyzed.

The findings indicate that, first, the legal framework governing marriage
dispensation at the Religious Court of Majalengka Class 1A is based on Law
Number 1 of 1974 Juncto Law Number 16 of 2019 on Marriage, Articles 7(1) to
(4), and a Memorandum of Understanding (MoU) with the Majalengka District
Health Office, signed in 2022. Additionally, Law Number 23 of 2002 Juncto Law
Number 35 of 2014 on Child Protection is applied when judges question prospective
spouses before granting a marriage dispensation to uphold children's rights,
alongside Supreme Court Regulation (PERMA) Number 5 of 2019 as a guideline
for adjudicating such requests. Second, the primary factors influencing marriage
dispensation requests at the Religious Court of Majalengka Class 1A include
premarital relationships, social media, and peer influence. Third, the consequences
of the marriage dispensation regulations include the overwhelming number of
applications and the Supreme Court’s intention to transfer marriage dispensation
authority from the Religious Court to the Office of Religious Affairs (KUA).

Keywords: Marriage, Marriage Dispensation, Religious Court of Majalengka and
Premarital Relationships.
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penulis adalah agar skripsi ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi
penulis, pembaca, dan semua pihak.

Penulis menyadari keterbatasannya sebagai manusia biasa, mungkin
mempunyai kekurangan atau kelemahan. Begitupun peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini masih banyak yang harus diperbaiki dan
diperbaiki oleh karenanya kritik dan saran yang membangun senantiasa
peneliti diharapkan untuk kelengkapan dan kesempurnaan skripsi ini.
Peneliti juga berharap, semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pembaca.

Aamiin.

Bekasi, 12 Januari 2025
Saya yang Menyatakan,

AGIA IFFA GHURFANI
NIM:2108201002
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi
dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
. ) ) Es (dengan titik di
“ Sa S
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
d Ha H
bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
] Dal D De
. ) ) Zet (dengan titik di
4 Zal Z
atas)
J Ra R Er
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J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
ol Sa S
bawah)
. De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
h Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
) Za Z
bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
it Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
p Ma M Em
o Na N En
3 Wa \% We
A Ha H Ha
s Hamzah [ Apostrof
T Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a A
_ Kasrah i |
. Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.G Fathah dan ya ai Adan |
3 Fathah dan wau au A dan U

Contoh:
Jad = fa’ala
"Jiw = suila
‘S = kaifa

"J3sa = haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
AT Fathah dan alif atau a a dan garis
ya di atas
T Kasrah dan ya 1 I dan garis
di atas
T Dammah dan wau a u dan garis
di atas
Contoh:
Je= qala
R0 = rama
8 = gila

U}éé = yaqitlu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta* marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta" marbutah hidup
Ta™ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta™ marbutah mati
Ta™ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta” marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta™ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
sl 802 = al-madinah al-fadilah

Bj}ﬂ‘ "‘-‘-’3‘““ = al-madinah al-munawwarah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

&Y= rabband

3V = al-hagq
[EEGE najjainda

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

JA}S‘ = ar-rajulu
ejﬂ\ = al-qalamu
uﬁiﬁ‘ = asy-syamsu
dw\ = al-jalalu
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G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

o o 2 }gﬂ -
(540 = ta’muriina

¢ ) = al-naw’

£ = syai’un
2

PR .

< el = umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Qbﬁi Joa 2 = Fizilal al-Qur’an
Qa;ﬁ Jis A = Al-Sunnah gabl al-tadwin
I. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

& &oa = dinullah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
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Contoh:
&35 330 = hum fi rahmatillah
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).
Contoh:
Js) Y‘ Yai &y = Wa ma Muhammadun illa rasiil
Kol 4% csﬁﬂ ol aay e J350 &) = Inna awwala
baitin wudi ‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan
K. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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